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Indryani, Yudhitya. 2021. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada 
Drama Panggung 2.5 Dimensi Boku no Hero Academia : The ‘Ultra’ Stage. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Universitas Brawijaya 
Pembimbing : Ulfah Sutiyarti, S.Pd., M.Pd 
Kata Kunci : Nilai pendidikan karakter, drama panggung 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat pada drama panggung 2.5 dimensi Boku no Hero 
Academia : The ‘Ultra Stage.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah film drama panggung 2.5 dimensi 
Boku no Hero Academia : The ‘Ultra Stage. Teknik pengumpulan data 
menggunakan simak dan catat. Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Teknik analisis data menggunakan teknik isi. 
 Hasil penelitian ini adalah dari 29 data yang terkumpul ditemukan 13 nilai 
pendidikan karakter dari 18 nilai pendidikan yang dikemukakan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Nilai pendidikan karakter tersebut 
diantaranya: Jujur, Disiplin, Toleransi, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, 
Demokratis, Mandiri, Menghargai prestasi, Komunikatif, Cinta damai, Peduli 
sosial dan Tanggung jawab. Sedangkan nilai pendidikan karakter yang tidak 
ditemukan yaitu: Religius, Nasionalisme, Cinta tanah air, gemar membaca dan 
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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan Karakter akhir-akhir ini mulai diperhatikan dan dimasukkan 
kedalam kurikulum pendidikan. Hal ini didasari untuk mengatasi masalah 
menurunnya karakter bangsa, upaya untuk merubah suatu karakter yang mendasar 
tentunya membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Jepang adalah salah satu 
negara yang sadar akan pentingnya pendidikan karakter. Banyak hal yang dapat 
dicontoh dari keseharian masyarakat Jepang yang mencerminkan pendidikan 
karakter. Bahkan tidak hanya dalam keseharian mereka namun melalui berbagai 
media seperti film, anime, dorama yang mencerminkan nilai karakter yang dapat 
dijadikan sebagai contoh, salah satu media tontonannya adalah drama panggung 
2.5 dimensi. 
Drama panggung 2.5 Dimensi atau lebih dikenal dengan 2.5 Dimensional 
Stage play（2.5次元舞台) merupakan seni pertunjukan yang saat ini digemari 
oleh anak muda di Jepang terutama mereka yang gemar membaca manga atau 
menonton anime, hal tersebut terjadi karena pertunjukan seni ini mengadaptasi 
cerita berdasarkan manga dan anime. Bukan hanya mengadaptasi cerita, namun 
seluruh pemain atau aktor yang terlibat dalam panggung pertunjukan ini 
semuanya mengenakan pakaian dan riasan yang sama persis dengan karakter 
manga dan anime yang diperankan. Maka dari itu sebutan 2.5 Dimensi diambil 
dari 2 Dimensi untuk karakter fiksi dan 3 Dimensi untuk aktor yang 
memerankannya. Hal ini membuat para penggemar yang ingin sekali melihat 
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karakter dari manga dan anime yang mereka sukai hadir di kehidupan nyata dapat 
terwujud. 
Drama panggung 2.5 dimensi ini dimainkan mengikuti jalan dari manga dan 
anime yang telah rilis. Salah satu drama panggung 2.5 dimensi yang populer saat 
ini adalah 「僕のヒーローアカデミア」：The ‘Ultra’ Stage (Boku no Hero 
Academia : The ‘Ultra’ Stage). Stage play ini memulai pertunjukan pada April 
2019 dan mengadaptasi cerita dari manga dan anime yang berjudul sama yaitu 
「僕のヒーローアカデミア」. Menceritakan perjuangan sang tokoh utama 
bernama Midoriya Izuku yang ingin menjadi seorang pahlawan. Midoriya Izuku 
hidup di era yang 80% dari populasi penduduk dunia memiliki Quirk atau 
kemampuan spesial, dikarenakan banyaknya penduduk dunia yang memiliki 
kekuatan spesial itu untuk mengendalikan penjahat akibat penyalahgunaan quirk 
ini dibuatlah profesi ‘Pahlawan’. Midoriya Izuku yang sedari kecil sering 
dirundung karena tidak memiliki quirk kesulitan untuk menjadi pahlawan. Pada 
suatu Insiden Midoriya secara tidak terduga diselamatkan oleh ‘All might’ 
seorang pahlawan no.1 yang dia idolakan, diwaktu yang bersamaan Midoriya 
mengetahui bahwa ‘All Might’ sedang membutuhkan seorang penerus, kekuatan 
yang dimiliki ‘All Might’ disebut dengan ‘One For All’ merupakan kekuatan yang 
diturunkan turun temurun dari generasi ke generasi, All Might melihat terdapat 
potensi dari dalam diri Midoriya dan mengatakan bahwa Midoriya dapat menjadi 
seorang pahlawan meskipun dia tidak memiliki quirk. All Might berencana untuk 
mewariskan ‘One For All’ kepada Midoriya dengan syarat dia harus menyakinkan 
All Might bahwa dia pantas dan mau bekerja keras. Mendengar itu Midoriya 
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berjuang sekuat tenaga melatih dirinya agar dapat diakui oleh All Might. Kerja 
kerasnya berbuah manis ketika sebelum ujian masuk SMA UA All Might 
mengakui usaha Midoriya dan mewariskan kekuatan ‘One For All’ kepadanya, 
dan petualangan pun dimulai. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan peneliti dalam 
menulis penelitian ini yaitu yang pertama berjudul Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Dorama One Litre Of Tears Pada Tokoh Ikeuchi Aya oleh Muammar. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai ketulusan, 
persahabatan, rasa terima kasih dan hormat, menghormati keluarga, tanggung 
jawab dan nilai menghormati alam dalam dorama ini. 
Lalu penelitian kedua yang berjudul Pendidikan Karakter Dalam Anime 
Tonari no Totoro Karya Hayao Miyazaki oleh Damayanti. Dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa karakter utama yaitu Satsuki dan Mei menunjukkan 12 dari 
18 nilai-nilai pendidikan karakter yang dikutip oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional. 
Kemudian yang terakhir penelitian berjudul Nilai-nilai Karakter Perguruan 
Tinggi Dalam J-Dorama Bokura wa Kiseki De Dekite Iru 
「僕らは奇跡でできている」 oleh Sutiyarti. Pada penelitian ini dihasilkan  
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter pendidikan tinggi yaitu, nilai cerdas yang 
tercerminkan dengan rasa ingin tahu dan berpikiran terbuka, nilai tangguh yang 
tercerminkan disiplin, bersahabat, kompetitif dan gigih, nilai jujur tercerminkan 
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dengan beriman, bertanggung jawab, pantang menyerah dan berani mengambil 
resiko. 
Berdasarkan latar belakang diatas salah satu sikap Midoriya yang bekerja 
keras demi menggapai impiannya tersebut masuk kedalam nilai ‘kerja keras’ dari 
18 nilai-nilai pendidikan  karakter yang dikemukakan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, hal tersebut ditemukan dalam salah satu 
dialog berikut: 
「そりゃもう、他の人に何倍頑張らないと、僕はだめなんだ」 
Sorya mou, hoka no hito ni nan bai ganbaranaito, boku wa dame nanda 
 “Kalau begitu, aku harus berjuang lebih keras dari siapapun. Kalau tidak 
aku takkan berhasil” 
maka peneliti akan melakukan penelitian berjudul “Analisis Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Pada Drama Panggung 2.5 Dimensi Boku no Hero Academia 
: The ‘Ultra’ Stage 「僕のヒーローアカデミア」：The ‘Ultra’ Stage” yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan 
drama panggung 2.5 dimensi sebagai subjek penelitian. Dalam drama panggung 
2.5 dimensi ini pula peneliti ingin menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan karakter yang membangun cerita ini yang kemudian dapat dijadikan 




1.2 Rumusan Masalah 
Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter pada drama panggung 2.5 
dimensi Boku no Hero Academia : The ‘Ultra’ Stage? 
1.3 Tujuan 
Mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada 
drama panggung 2.5 dimensi stage play Boku no Hero Academia : 
The ‘Ultra Stage. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan terkait dengan nilai-nilai karakter yang terdapat 
pada stage play Boku no Hero Academia : The ‘Ultra Stage. 
Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan rujukan pembelajaran alternatif bagi pengajar tentang penerapan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada sebuah tontonan salah 




1.5 Definisi Kata Kunci  
a. Nilai-nilai Pendidikan Karakter  : Terdapat 18 nilai 
pendidikan karakter berdasarkan Agama, Pancasila dan budaya yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, 
demokratis, mandiri, nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, tanggung jawab. 
b. Drama panggung 2.5 dimensi  : Merupakan drama 
panggung yang mengadaptasi cerita berdasarkan manga dan anime, dalam 
pertunjukan ini para aktor menampilkan diri mirip dengan karakter aslinya 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan pendidik dalam 
memberikan tuntunan berkarakter bagi para peseta didik untuk menjadi pribadi 
yang dapat membaur dalam ruang lingkup kehidupan bermasyarakat (Samani 
2013:45). Selanjutnya, pendidikan karakter merupakan usaha dalam mendidik 
anak agar dalam setiap langkah mengambil sebuah keputusan dengan bijak 
sehingga memberikan pengaruh yang positif di lingkungan sekitarnya 
(Komalasari 2017:15). Media, salah satunya film termasuk dalam media yang 
dapat menyampaikan pesan pendidikan karakter karena menampilkan suatu visual 
dari para karakternya dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter di 
masyarakat (Subadi 2017:82). 
 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah upaya 
membangun karakter yang baik dan tidak terbatas oleh pendidikan formal namun 
dapat dari kehidupan bermasyarakat ataupun media tontonan contohnya seperti 
film. 
2.1.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional (2010:8-10) 




Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras 
Tindakan yang menunjukkan upaya bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan segala tugas, permasalahan dan pekerjaan. 
6. Kreatif 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai hal 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari sebelumnya. 
7. Rasa ingin tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin mengetahui suatu hal yang 




Cara berfikir, bersikap dan bertindak menilai hak dan kewajiban 
diri sendiri dan orang lain 
9. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung kepada orang lain 
dalam menyelesaikan kewajiban. 
10. Nasionalisme 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan mementingkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri sendiri dan 
kelompok. 
11. Cinta tanah air 
Sikap dan berperilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, 
peduli terhadap bahasa, budaya, dan apapun yang dimiliki bangsa sendiri                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
12. Menghargai prestasi 
Sikap terbuka terhadap prestasi yang diraih orang lain dan 
mengakui kekurangan yang dimiliki tanpa mengurangi rasa  semangat 
untuk lebih berprestasi 
13. Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang terbuka terhadap orang lain melalui 
komunikasi yang baik. 
14. Cinta damai 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, aman, 
tenang, nyaman dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. 
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15. Gemar membaca 
Kebiasaan yang ditanamkan untuk menambah wawasan terhadap 
berbagai informasi dalam bentuk buku, jurnal, koran, dan sebagainya. 
16. Peduli lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam sekitar. 
17. Peduli sosial 
Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap 
orang lain yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan segala tugas 
dan kewajibannya. 
2.1.3 Drama Panggung 2.5 Dimensi (2.5D Stage Play) 
Sejarah awal dari produksi 2.5 D stage play yaitu pada tahun 1974 musikal 
berbasis manga pertama berjudul The Rose of Versailles sukses digelar. 
Kemudian pada tahun 1990-an sejumlah drama musikal seperti Sailor Moon, 
Hime-chan’s Ribbon yang diproduksi berdasarkan pada serial anime dan manga 
mulai dikenal namun tidak begitu populer. 
Baru pada tahun 2003 The ‘Prince Tennis Musical’ atau lebih dikenal 
sebagai TeniPuri Musikal yang diadaptasi berdasarkan manga dan serial anime 
mendapatkan popularitas yang sangat tinggi. Dari segi pembawaan cerita, tata 
panggung dan tampilan para aktornya diadaptasi semirip mungkin dengan yang 
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ada pada manga dan anime. Pertunjukan tersebut telah berhasil menarik sebanyak 
2 juta penonton, dan memulai debut luar negeri untuk pertama kalinya di Korea 
Selatan dan Taiwan pada tahun 2008. 
 
Gambar 2.1 : Pemain drama panggung 2.5D The Prince of Tennis 
Istilah 2.5 Dimensional Musikal/stage sendiri pertama kali diperkenalkan 
oleh Matsuda Makoto, beliau adalah seorang produser teater yang juga seorang 
CEO dari Nelke Planning Co., Ltd sekaligus ketua dari Japan 2.5-Dimensional 
Musical Association. Beberapa produksi 2.5 Dimensional musikal/stage terkenal 
yang di naunginya yaitu “The Prince of Tennis”, “Musikal Touken Ranbu”, “Live 
Spectacle NARUTO” dan musikal “Kuroshitsuji”. Japan 2.5-Dimensional 
Musical Association merupakan organisasi yang didirikan pada tahun 2013 
bertujuan untuk memasarkan produksi teater ke pasar internasional. Salah satu 
penawaran yang ditawarkan organisasi ini adalah penjualan tiket teater secara 
internasional dan fasilitas kacamata yang dapat menampilkan teks terjemahan ke 
dalam 4 bahasa untuk mereka yang ingin menonton secara langsung namun tidak 




Gambar 2.2 : Contoh pertunjukan drama panggung 2.5D yang saat ini sedang populer 
Pada tahun 2018 pasar 2.5 Dimensional Musikal/stage meningkat 44,9% 






3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif 
deskriptif. Kualitatif disini bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam dan 
mendetail tentang subjek yang diteliti yaitu nilai-nilai pendidikan karakter sesuai 
dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional pada drama panggung 
2.5 dimensi Boku no Hero Academia : The ‘Ultra’ Stage kemudian nilai-nilai 
karakter tersebut dijelaskan secara deskriptif. 
3.2 Sumber Data 
 Sumber data dari penelitian ini adalah drama panggung 2.5 dimensi Boku 
no Hero Academia : The ‘Ultra’ Stage 「僕のヒーローアカデミア」：The 
‘Ultra’ Stage yang berdurasi 2 jam 27 menit. Peneliti memilih drama panggung ini 
karena belum banyak penelitian yang mengangkat drama panggung 2.5 dimensi 
sebagai subyek penelitian dan adaptasi dari manga karya Horikoshi Kouhei yang 
pertama kali diterbitkan di majalah Weekly Shounen Jump pada tahun 2014 ini 
masuk kedalam drama panggung yang paling laris. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak 
dan catat berupa kutipan dari setiap adegan pada drama panggung yang 
menunjukkan nilai-nilai pendidikan karakter sesuai dengan yang dikemukakan 
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oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional kemudian data tersebut 
dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan lebih rinci tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ditunjukkan pada drama panggung tersebut. 
3.4 Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti 
itu sendiri (Sugiyono, 2017:222) Hal itu dikarenakan pemahaman dan wawasan 
peneliti terhadap objek penelitian yang dilakukan. Selain itu peneliti juga bertugas 
sebagai pengumpul data, penafsir data, dan pelapor dari hasil penelitian itu 
sendiri. 
3.5 Analisis data 
 Analisis data dapat dilakukan apabila pengumpulan data selesai 
(Sugiyono, 2017:132) data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis isi. Teknik ini dipilih karena drama panggung 2.5 dimensi yang 
merupakan salah satu dari media seperti novel, film, tayangan televisi yang 
memiliki karakteristik isi dari suatu informasi. Maka dari itu peneliti memilih 
teknik analisis isi untuk menjabarkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
pada drama panggung ini. 
 Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah berikut : 
1. Menonton drama panggung 2.5 dimensi Boku no Hero 
Academia : The ‘Ultra’ stage yang berdurasi 2 jam 27 menit  
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2. Mencatat tiap dialog yang merujuk pada nilai-nilai pendidikan 
karakter 
3. Kemudian tiap dialog tersebut diterjemahkan oleh peneliti dan 
dilakukan validasi terjemahan oleh validator. 
4. Kemudian peneliti menghubungkan dan membandingkan tiap 
dialog tersebut dengan 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dikembangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Nasional secara deskriptif. 
3.6 Validasi Data 
 Pada penelitian ini dibutuhkan validasi data untuk memastikan saat 
melakukan penelitian sesuai dengan lingkup penelitiannya dan dapat 
dipertanggungjawabkan. validasi data yang digunakan yaitu menggunakan 
triangulasi. Menurut Moloeng, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan atau 
kredibilitas data dengan memanfaatkan sarana diluar data untuk pengecekan dan 
pembanding dari sata tersebut (Moloeng, 2006:44) untuk validasi analisis data 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada drama panggung 2.5 dimensi 
Boku no Hero Academia : The Ultra Stage, data yang terkumpul adalah sebanyak 
29 data dan mengandung 13 dari 18 nilai pendidikan karakter yaitu : Jujur, 
Disiplin, Toleransi, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Demokratis, Mandiri, 
Menghargai prestasi, Komunikatif, Cinta damai, Peduli sosial, dan Tanggung 
jawab. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter yang tidak terdapat pada drama 
panggung ini yaitu: Religius, Nasionalisme, Cinta tanah air, Gemar membaca, 
Peduli lingkungan. 
4.2 Pembahasan 
 Berikut ini adalah pembahasan dari 29 data nilai pendidikan karakter yang 








Gambar 4.1 Midoriya menemui Bakugou untuk menjelaskan tentang dari 







Kore dake wa kimi ni iwana ikenai to omotte, kitto kara sasukatta kouseinanda, 
dareka wo zettai ni iwanai. Kedo, hontou de omakeni mada roku ni atsukai 
moshinakute dakara tsukawazu kimi ni katoutoshita. Demo kekkyouku 
kattenakushite sore ni tayoutta. Boku wa mada mada de, dakara itsuka chanto 
jibun no mono ni shite, boku no chikara de kimi wo koeru yo 
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Midoriya “Ada satu hal yang ingin kukatakan padamu. Bakatku ini adalah 
pemberian dari seseorang, tapi aku tidak akan memberitahumu dari siapa. 
Tapi sejujurnya aku belum bisa menggunakannya dengan baik, karena itu 
tadinya aku ingin menang darimu tanpa menggunakannya. Tapi karena 
akhirnya aku tidak menang, aku terpaksa harus mengandalkannya. Maka 
dari itu, suatu hari nanti. Aku akan menjadikan bakat ini benar-benar 
menjadi milikku, dan melampauimu dengan kekuatanku sendiri”  
 Berdasarkan adegan diatas ditunjukkan bahwa Midoriya 
memberitahukan Bakugou tentang rahasia kekuatannya yang bahkan dia 
tidak beritahukan kepada siapapun. Midoriya menganggap Bakugou 
sebagai lawan dan teman yang dapat dipercaya. Dan dia berjanji suatu hari 
nanti Midoriya akan menjadikan kekuatan yang diberikan All might 
menjadi kekuatannya sendiri dan melawan Bakugou secara adil. Dari 








Gambar 4.2 Iida sedang menegur Bakugou karena mengangkat kakinya 
diatas meja [00:27:11] 
飯田「机に足を掛けるな！ＵＡの先輩方や製作者方り申し訳ないと
思わないのか」 
“Tsukue ni ashi wo kakeruna! UA no senpai gata ya seishaku-sha gatari 
moushiwakenai to omowanai no ka” 
Iida “Jangan meletakkan kakimu diatas meja! Apakah kamu tidak merasa 
bersalah dengan para senior dan pembuat meja itu!” 
Berdasarkan adegan diatas ditunjukkan bahwa Iida sedang 
menasehati Bakugou untuk tidak menaikkan kakinya diatas meja, selain 
karena tidak sopan tindakan tersebut dirasa tidak menghargai senior 
mereka yang telah menjaga kebersihan meja itu selama ini. Hal tersebut 
mencerminkan sikap Iida yang disiplin akan peraturan dan sopan santun di 
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dalam kelas. Dari perilaku yang ditunjukkan Iida ini dapat dikategorikan 
sebagai nilai pendidikan karakter disiplin. 
4.2.3 Toleransi 
 Data. 1 
 







All might “sore dake nara ne, Tadashi koto o shita ningen haiseki shimau hīrō ka 
nado, atte tamarun banashi da yo. Kireigoto chōdo sa. Inochi o to shite kirei goto 
jisei suru shigoto o resukyu pointo, wareware wa UA ga miteita mōhitotsu kiso 
nōryoku Midoriya Izuku 60-pointo” 
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All might “Namun, tidak hanya itu. Bagaimana mungkin sekolah 
pahlawan tidak meluluskan seseorang yang menyelamatkan orang lain dan 
berbuat benar? Mau bilang angkuh? Seorang pahlawan memang bekerja 
untuk menyelamatkan orang lain. Poin penyelamatan! Itulah kemampuan 
lain yang diperhitungkan oleh SMA UA. Midoriya Izuku 60 poin” 
 Berdasarkan adegan diatas, ditunjukkan bahwa setelah ujian masuk 
berakhir Midoriya menunggu pengumuman lulus atau tidaknya. Tak lama 
kemudian surat dari SMA UA datang dan menunjukkan bahwa pada ujian 
tulis Midoriya lulus namun pada ujian praktik dia tidak lulus. Midoriya tau 
akan hal tersebut, namun sekolah pahlawan tidak hanya menilai dari segi 
ujian tulis dan praktik namun juga penyelamatan. Seorang pahlawan 
memang ditugaskan untuk menyelamatkan orang, maka dari itu Midoriya 
mendapatkan poin tambahan dan membuatnya bisa lulus masuk ke SMA 





4.2.4 Kerja keras 
 Data.1 
 
Gambar 4.4 Midoriya sedang menjalani latihan untuk melatih fisiknya 
[00:13:14] 
緑谷「そりゃもう、他の人に何倍頑張らないと、僕はだめなんだ」 
Midoriya “Sorya mou, hoka no hito ni nan bai ganbaranaito, boku wa dame 
nanda” 
Midoriya “Kalau begitu, aku harus berjuang lebih keras dari siapapun. 
Kalau tidak aku takkan berhasil” 
Berdasarkan adegan diatas ditunjukkan bahwa Midoriya 
bersungguh-sungguh untuk tidak akan kalah dari orang lain demi cita-
citanya untuk menjadi seorang pahlawan. Dari perilaku tersebut dapat 






Gambar 4.5 Midoriya diberi tantangan oleh Aizawa-sensei untuk tidak 




Midoriya “Chikara no chōsei, boku ni wa mada dekinai. Sorenara tada zenryoku 
de, kore made hīrō ni natte wa shinai. Boku wa hito nan-bai mo damena nda! 
Dakara zenryoku de, saidaigen de! Saishōgen ni!” 
Midoriya “Aku masih belum bisa mengendalikan kekuatanku. Aku hanya 
perlu mengerahkan seluruh kemampuanku, jika seperti ini terus aku tidak 
bisa menjadi seorang pahlawan. Aku harus berusaha keras lebih dari 
siapapun. maka dari itu akan kukerahkan seluruh kemampuanku, dengan 
sekuat tenaga, semaksimal mungkin!” 
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Berdasarkan adegan diatas ditunjukkan bahwa Midoriya sedang di 
tes oleh Aizawa-sensei untuk tidak melukai dirinya sendiri saat 
mengeluarkan kekuatannya, hal tersebut dikarenakan setiap Midoriya 
mencoba untuk mengeluarkan kekuatannya anggota tubuhnya akan 
mengalami luka berat, bagaimana dia akan menjadi seorang pahlawan 
apabila dia terlebih dahulu terluka. Maka dari itu Midoriya dengan sekuat 
tenaga mencoba untuk meminimalisir dampak dari kekuatannya agar tetap 
bisa bergerak. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai 







Gambar 4.6 Bakugou meremehkan buku yang dibuat sendiri oleh 
Midoriya [00:04:13] 
爆豪「将来ためのヒーロー分析？」 
Bakugou “Shōrai tame no hīrō bunseki” 
Bakugou “Analisa pahlawan untuk masa depan?” 
Berdasarkan adegan diatas, diketahui bahwa Midoriya yang saat itu 
belum memiliki kekuatan super gemar mengamati perilaku pahlawan. Dia 
bahkan menulis banyak buku yang berisikan profil dari pahlawan-
pahlawan tersebut. Buku itu nantinya akan digunakan Midoriya sebagai 
pedoman menjadi pahlawan di masa depan. Dari perilaku tersebut dapat 






Gambar 4.7 Midoriya menggunakan puing robot untuk 
melewati halang rintang [01:24:19 ] 
Berdasarkan adegan diatas ditunjukkan bahwa saat pertandingan  
halang rintang, Midoriya menggunakan puing-puing robot yang telah 
dihancurkan oleh Todoroki sebelumnya untuk  mempercepat laju ke posisi 
pertama. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai 




4.2.6 Rasa ingin tahu 
Data.1  
 




Midoriya“Chīsai koro kara mokuhyōnanda. Sore ni sono yatte minai to wakanai 
shi” 
Midoriya “Hanya saja, itu sudah menjadi tujuanku sejak kecil. Selain itu, 
aku takkan tahu sebelum mencoba” 
Berdasarkan adegan diatas, masuk SMA UA sudah merupakan 
impian Midoriya sejak kecil. Hal itu dikarenakan SMA UA merupakan 
SMA yang dimana pahlawan yang dia idolakan bersekolah. Maka dari itu 
meskipun dia tahu bahwa dia tidak memiliki kekuatan Midoriya tetap 
berkeyakinan bahwa tidak ada salahnya untuk mencoba. Dari perilaku 
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tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai pendidikan karakter rasa ingin 
tahu. 
Data. 2 
Gambar 4.9 Uraraka penasaran seperti apa wali kelasnya 
nanti [00:28:14] 
麗日「先生どんな人だろうね？緊張するよね」 
Uraraka“Sensei donna hito darou ne? Kincho suru yo ne” 
Uraraka “Kira-kira seperti apa ya guru kita? Aku jadi gugup” 
Berdasarkan adegan diatas dijelaskan bahwa di hari pertama 
sekolah Uraraka sangat penasaran seperti apa nantinya wali kelas mereka. 
Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai pendidikan 












Iida “Purinto ni wa shi Shino buiran ga kisai sarete orimasu. Gosaide areba Nihon 
saikō-hō tari UA ni oite hazubeki jikitai. Wareware shiken-sha wa kihon to nari hīrō 
goshido wo motomete, kono ba ni tsuto tte iu nodesu” 
Iida “Pada lembaran ini terdapat empat jenis penjahat. Jika ada kesalahan cetakan, 
tentu akan menjadi hal yang memalukan bagi sekolah pahlawan terkemuka di 
Jepang ini. Kami para peserta ujian berkumpul disini karena kami berharap bisa 
menjadi pahlawan yang patut dicontoh” 
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 Berdasarkan adegan diatas, Iida menemukan keganjilan pada lembaran 
yang diberikan pada saat akan ujian. Pada lembaran tersebut terdapat gambar 
robot yang akan menjadi musuh bagi para calon siswa beserta dengan poinnya, 
namun salah satu robot tidak memiliki poin. Iida pun bertanya apakah terjadi 
kesalahan cetak pada lembaran tersebut, apabila iya itu bisa menjadi hal yang 
memalukan bagi SMA UA dan berdampak bagi calon siswa untuk menjadi 
pahlawan yang dapat dicontoh. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan 




Gambar 4.11 Midoriya merasa gugup di hari ujian masuk 
SMA UA [00:18:15] 
緑谷「Ａｌｌｍｉｇｈｔから差すかった力を試す時間がなかった」 
“All might kara sasukatta chikara wo tamesu jikan ga nakatta” 
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Midoriya “Aku tidak sempat untuk mencoba kekuatan yang kudapat dari 
All might” 
Berdasarkan adegan diatas, Midoriya yang saat itu baru saja 
mendapat kekuatan supernya belum sempat sempat melakukan uji coba 
bahkan dia sendiri tidak tahu bagaimana cara menggunakannya. Namun 
dia yakin dapat menguasainya saat ujian masuk berlangsung. Hal itu 
menunjukkan sikap mandiri dari Midoriya yang meskipun belum dicoba 
namun dia akan berusaha. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan 
kedalam nilai pendidikan karakter mandiri. 
4.2.9 Menghargai prestasi 
Data.1 
 
Gambar 4.12 Uraraka dan Midoriya membicarakan 





“Iyana yatsu dake de, boku yori nan-bai mo sugoinda. Demo, dakara ima 
maketakunai natte” 
Midoriya “Dia memang anak yang nakal, namun dia lebih hebat daripada 
aku. Tapi, justru karena itulah aku tidak akan kalah darinya”  
Berdasarkan adegan diatas Midoriya berbicara kepada Uraraka 
bahwa lawan yang akan mereka hadapi adalah Bakugou, seseorang yang 
sangat Midoriya tidak sukai karena sering merundungnya ketika masih 
SMP namun Midoriya mengakui bahwa Bakugou memang lawan yang 
kuat dan hebat. Meskipun begitu Midoriya tidak ingin kalah lagi 
dengannya. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai 
pendidikan karakter menghargai prestasi. 
Data.2 
 







“Koko mada akatte ita aite no mitome terukara keikai shiteru ndaro. Honki de 
katou to shi terukara koso tegaken no yūda n mō dekine ndarouga!'” 
Aizawa-sensei “Dia sedang berhati-hati karena mengakui kehebatan 
lawannya yang telah berjuang sampai sejauh ini. Justru karena dia sungguh 
ingin menang, dia tidak boleh lengah lagi” 
 Berdasarkan adegan diatas, Aizawa-sensei menegur penonton yang 
sedang marah karena menganggap Bakugou terlalu berlebihan saat berduel 
dengan Uraraka. Bakugou mengakui kegigihan Uraraka yang pantang 
menyerah dalam melakukan serangan kepadanya, maka dari itu Bakugou 
mengerahkan seluruh tenaga saat melawan Uraraka, yang sebelumnya dia 
anggap hanya seorang wanita lemah. Dari perilaku tersebut dapat 





 Data. 1 
    
Gambar 4.14 Uraraka memperkenalkan diri kepada Midoriya 
terlebih dahulu [00:28:02] 
麗日「私は麗日お茶子、受かったんだね。そりゃそうだパンチすご
かったも」 
Uraraka“Watashi wa uraraka ochako, ukattan da ne. Sorya-sōda panchi 
sugokatta mo” 
Uraraka “Namaku Uraraka Ochako, kamu benar-benar lulus ya. Tentu 
saja, tinjumu kan hebat sekali” 
Berdasarkan adegan diatas, setelah berhasil masuk SMA UA 
Uraraka memperkenalkan diri kepada Midoriya terlebih dahulu dan 
menyatakan rasa senangnya bisa bertemu kembali. Hal ini menunjukkan 
sikap komunikatif/bersahabat kepada sesama. Dari perilaku tersebut dapat 




    
Gambar 4.15 Midoriya, Atsui dan Mineta berusaha melawan liga penjahat 
[00:58:08] 
Berdasarkan adegan diatas, setelah aliansi penjahat menyerang 
para murid 1-A terpisah ke berbagai lokasi dan membuat kelompok kecil. 
Mereka dihadapkan dengan penjahat yang belum pernah mereka temui 
sebelumnya dan mencoba untuk menyusun rencana dengan memanfaatkan 
kekuatan super yang dimiliki Midoriya, Atsui dan Mineta. Bagi mereka 
yang baru saja menjadi siswa baru UA tentu mengalami kesulitan namun 
dengan kemampuan komunikasi yang baik mereka dapat mengalahkan 
para penjahat tersebut. dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam 






    






Hatsume “Watashi mo kimimashou! 1 No hito”  
Midoriya “dare?” 
Hatsume “watashi wa sapōto kara hatsume mei, anata no tachi-ban riyō sasete 
kudasai” 
 Hatsume “izinkan aku menjadi rekan satu timmu! Anak nomor satu” 
 Midoriya “Kamu siapa?” 
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Hatsume “Namaku Hatsume Mei dari jurusan departemen pendukung. 
Aku akan senang apabila menjadi rekan satu tim mu” 
Berdasarkan adegan diatas, Midoriya yang telah memenangkan 
posisi pertama dalam kompetisi halang rintang mengalami kesulitan di 
babak kedua yang mengharuskannya untuk membuat grup kecil yang pada 
saat itu tidak ada seorangpun yang mau menjadi teman satu kelompoknya. 
Hingga Hatsume Mei datang dan memperkenalkan diri dan sekaligus 
menawarkan diri untuk satu kelompok dengan Midoriya yang saat itu 
bahkan tidak kenal dengan Hatsume yang berbeda jurusan dengannya. Hal 
ini menunjukkan sikap komunikatif/bersahabat yang dimiliki Hatsume 
Mei meskipun dengan orang yang baru dia kenal. Dari perilaku tersebut 
dapat dikategorikan kedalam nilai pendidikan karakter komunikatif. 
 Data. 4 
    




Berdasarkan adegan diatas, Todoroki yang telah membentuk 
kelompok langsung merencanakan strategi untuk menyerang Midoriya 
terlebih dahulu, hal itu dikarenakan Midoriya yang memiliki nilai tertinggi 
dari seluruh peserta. Todoroki yang awalnya dikenal tidak terlalu akrab 
dengan teman sekelasnya demi tujuan menang membuktikan bahwa dia 
dapat berkomunikasi dengan baik dalam kelompoknya tersebut. dari 
perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai pendidikan karakter 
komunikatif. 
 Data. 5 
 
Gambar 4.18 All might menyapa dan mengajak Endeavor 
untuk minum teh bersama [01:32:56] 
 Ａｌｌ Ｍｉｇｈｔ「お久しぶりだな、お茶しよ！エンデヴァー」 
 All might “Ohisashiburi dana, ocha shiyo! Endeavor” 




Berdasarkan adegan diatas, All might dan Endeavor merupakan 
rival sejak muda. All might adalah pahlawan nomor 1 sedangkan Endeavor 
adalah pahlawan nomor 2 yang selalu dibanding-bandingkan dengan All 
might. Mereka memiliki kepribadian yang berbeda, hingga saat festival 
olahraga SMA UA All might menyapa Endeavor terlebih dahulu dan 
mengajaknya untuk minum teh bersama, meskipun pada akhirnya ditolak 
oleh Endeavor, usaha All might untuk akrab dengannya patut diapresiasi. 
Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan ke dalam nilai pendidikan 
karakter komunikatif. 
4.2.11 Cinta Damai 
Data.1 
 






All might “Sateto buiran, otagai hayame ni ketchaku tsuketai ne” 
All  might “Baiklah para penjahat, harusnya permainan ini bisa segera kita 
akhiri” 
 Berdasarkan adegan diatas, setelah All might bersusah payah untuk 
mengalahkan nomu yang menjadi penjahat terkuat disana. All might 
segera mengancam liga penjahat lainya untuk segera mengakhiri 
pertarungan dan pergi dari lokasi tersebut. dari perilaku tersebut dapat 
dikategorikan kedalam nilai pendidikan karakter cinta damai. 
Data. 2 
 
Gambar 4.20 All might menyelamatkan banyak warga dari 
serangan penjahat [00:02:06] 
Ａｌｌ Ｍｉｇｈｔ「もう大丈夫、私が来た！」 
All might “mou daijoubu, watashi ga kita!” 
All might “tenanglah, aku sudah datang” 
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 Berdasarkan adegan diatas,  sebagai pahlawan simbol perdamaian 
All might selalu berkata “tidak perlu khawatir, aku disini!” saat 
menyelamatkan orang banyak dari ancaman para penjahat. Hal ini 
membuktikan bahwa All might sangat cinta damai dan tidak menyukai 
kehadiran para penjahat. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan 
kedalam nilai pendidikan karakter cinta damai. 
4.2.12 Peduli sosial 
Data.1 
 
Gambar 4.21 Midoriya mencoba menyelamatkan Bakugou 
dari serangan penjahat [00:09:03] 
緑谷「君がたつけてを求める顔してた」 
Midoriya “Kimi ga tatsukete wo motomeru kao shiteta” 




 Berdasarkan adegan diatas, ketika Bakugou terperangkap dalam 
serangan penjahat Midoriya tanpa sadar berlari dan mencoba untuk 
menyelamatkannya  meskipun dia tau bahwa tidak akan pernah menang 
melawan penjahat itu dikarenakan Midoriya tidak memiliki kekuatan 
super. Namun karena perasaan peduli terhadap Bakugou dia tetap 
melakukannya. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai 
pendidikan karakter peduli sosial. 
Data.2 
 
Gambar 4.22 Midoriya mengkhawatirkan keadaan seseorang 
yang telah dia tolong [00:21:43] 
緑谷「あの人無事か，取り合えず怪我ないよかった」 
Midoriya “Ano hito buji ka? Toriaezu keganai yokatta” 
Midoriya “Apa dia baik-baik saja? Yang terpenting dia tidak terluka” 
 Berdasarkan adegan diatas, ketika waktu ujian masuk hampir habis 
Midoriya belum sama sekali mendapatkan poin. Hingga pada akhirnya 
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saat ada robot raksasa yang akan menyerang seorang wanita yang terjebak 
dalam reruntuhan bangunan yang tidak lain adalah Uraraka tanpa berpikir 
panjang Midoriya mengerahkan seluruh kekuatannya hingga seluruh 
badannya babak belur dan tidak dapat digerakkan lagi. Namun dibanding 
memikirkan lukanya Midoriya lebih memikirkan apakah wanita itu baik-
baik saja. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan kedalam nilai 
pendidikan karakter peduli sosial. 
Data.3 
Gambar 4.23 Todoroki merasa bersalah karena telah 
menyerang lawannya secara berlebihan [01:41:30] 
緑谷「なぜか、僕にはひろく悲しく見えた」 
Midoriya “naze ka, boku ni wa hiroku kanashiku mieta” 
Midoriya “Entah kenapa, bagiku itu terlihat sangat menyedihkan” 
 Berdasarkan adegan diatas, Todoroki yang saat itu sedang 
bertanding  satu lawan satu dengan Sero tidak sengaja terpancing 
emosinya dan mengerahkan kekuatan es yang sangat besar hingga 
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mempermalukan Sero sebagai lawannya. Penonton yang melihat sangat 
terpukau akan hal tersebut namun berbeda dengan Midoriya yang merasa 
kasihan dengan Todoroki. Disaat semua penonton menyoraki Sero untuk 
tetap semangat disana terdapat Todoroki yang mencoba menyelamatkan 
Sero yang sedang terperangkap oleh serangannya sendiri. Dari perilaku 




Gambar 4.24 Midoriya mengkhawatirkan keadaan Todoroki 
yang hampir membeku [01:57:27] 
緑谷「震いてるよ、轟君」 
Midoriya “furuiteru yo, todoroki-kun” 
Midoriya “Kamu gemetar, Todoroki-kun” 
 Berdasarkan adegan diatas, saat Midoriya sedang bertanding satu 
lawan satu dengan Todoroki, dia melihat bahwa sejak awal Todoroki tidak 
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menggunakan kekuatan apinya dan hanya menggunakan kekuatan esnya 
saja, sehingga terlihat bahwa saat itu Todoroki hampir membeku. 
Midoriya yang tidak tahan melihatnya mengatakan bahwa seluruh peserta 
yang bertanding saat itu mengerahkan seluruh kekuatannya untuk menang 
dan menyayangkan Todoroki hanya menggunakan setengah-setengah 
kekuatannya. Hingga pada akhirnya Todoroki mulai melemah Midoriya 
berkata “kau gemetar, Todoroki-kun” hal itu menandakan bahwa Midoriya 
peduli dengan keadaan Todoroki yang hampir membeku itu. Dari perilaku 




Gambar 4.25 Uraraka memohon para guru SMA UA untuk 






Uraraka “Sono hito ni watashi no pointo wa kirete dekimasen ka, ano hito 
semete 1 pointo te ittete, watashi kiitete, zero-pointo dattanjate omotte” 
Uraraka “Apakah aku bisa memberikan poin yang kumiliki padanya? 
Kudengar dia bilang ‘jika saja aku mendapat satu poin’ aku mengira 
bahwa dia belum mendapatkan satu poin pun” 
 Berdasarkan adegan diatas, setelah ujian masuk seorang calon 
murid wanita yang tidak lain adalah Uraraka datang ke SMA UA untuk 
memohon kepada guru SMA UA membagikan poin yang dia miliki 
kepada Midoriya yang saat itu menyelamatkannya dari robot raksasa yang 
hampir saja menyerangnya, dia mendengar bahwa Midoriya belum sama 
sekali memiliki poin saat itu. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan 
kedalam nilai pendidikan karakter peduli sosial. 
Data, 6 
 





Midoriya “Daijoubu? Kimi tatteru?” 
Midoriya “Kamu baik-baik saja? Apakah kamu bisa berdiri?” 
 Berdasarkan adegan diatas, saat bertarung melawan Midoriya, 
Bakugou mengingat masa kecilnya yang selalu disanjung karena memiliki 
kekuatan super yang keren. Kemanapun Bakugou pergi Midoriya akan 
mengikuti di belakang, Midoriya selalu berada di belakang. Hingga pada 
saat Bakugou terjatuh dengan sigap Midoriya mengulurkan tangannya dan 
berkata “kamu tidak baik-baik saja? Apakah kamu bisa berdiri?” Bakugou 
dengan kesombongannya tidak suka dengan apa yang Midoriya lakukan. 
Disini menunjukkan meskipun Bakugou tidak menyukainya namun 
Midoriya tetap peduli kepada Bakugou meskipun dia lebih kuat darinya. 





4.2.13 Tanggung jawab 
Data.1 
 
Gambar 4.27 Iida memperingatkan para siswa SMA UA untuk tidak 
perlu panik [00:54:03] 
飯田「大丈夫！ただのマスコミです。何もパニックなることはあり
ません！」 
Iida “Daijoubu! Tada no masukomi desu. Nani mo panikku naru koto wa 
arimasen” 
Iida “Semuanya baik-baik saja! Mereka hanya kawanan wartawan. Tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan” 
 Berdasarkan adegan diatas, setelah kabar bahwa pahlawan nomor 1 
All might menjadi seorang guru di SMA UA banyak wartawan yang 
datang untuk mencari berita di sana. Secara tidak sengaja kawanan 
wartawan tersebut menimbulkan kekacauan di SMA UA dan membuat 
siswa menjadi panik. Iida dengan sigap mengkoordinir teman-temannya 
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untuk tenang dan tidak panik. Dari perilaku tersebut dapat dikategorikan 
kedalam nilai pendidikan karakter tanggung jawab. 
Data.2 
 




Uraraka “Dakara watashi wa zettai hīrō ni natte okane kasei de tōchan kāchan 
ni raku sasete ageru nda” 
Uraraka “maka dari itu aku pasti akan menjadi pahlawan dan 
menghasilkan uang demi membahagiakan orang tuaku” 
 Berdasarkan adegan diatas, dijelaskan bahwa alasan Uraraka 
menjadi seorang pahlawan adalah untuk mendapatkan uang dan 
membahagiakan  kedua orang tuanya. Maka dari itu dia akan berjuang 
sekuat tenaga untuk melakukan yang terbaik di festival olahraga agar 
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mendapat perhatian dari pahlawan profesional yang mungkin suatu hari 
akan merekrutnya untuk menjadi seorang pahlawan. Dari perilaku tersebut 
dapat dikategorikan kedalam nilai pendidikan karakter tanggung jawab. 
Data. 3 
 
Gambar 4.29 Hero 13 meminta bantuan Iida untuk pergi mencari 
bantuan para pahlawan [00:59:55] 
ヒーロー１３「院長君に託します学校までかげてこのごとを伝えて
ください」 
Hero 13 “Inchō-kun ni takushimasu gakkō made kagete kono-goto wo tsutaete 
kudasai” 
Hero 13 “Ketua kelas, kupercayakan tugas ini kepadamu. Larilah ke 
sekolah dan katakan pada mereka apa yang terjadi disini” 
Berdasarkan adegan diatas, saat liga penjahat mulai menyerang 
para siswa SMA UA di USJ Hero 13 meminta bantuan Iida sebagai 
seorang ketua kelas untuk meminta bantuan pahlawan lain, pada awalnya 
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Iida tidak mau karena dia tidak ingin meninggalkan teman-temannya yang 
saat ini sedang berjuang melawan para penjahat. Namun, Hero 13 
meyakinkan Iida bahwa hanya dia yang bisa segera menghubungi 
pahlawan lain sebagai seorang ketua kelas yang dapat diandalkan. Dari 








Berdasarkan hasil dari penelitian nilai pendidikan karakter pada drama 
panggung 2.5 dimensi Boku no Hero Academia : The Ultra Stage ditemukan 29 
data yang terkumpul mencakup 13 dari 18 nilai pendidikan karakter yang 
dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Nilai pendidikan 
yang ditemukan diantaranya : jujur sebanyak 1 data, disiplin sebanyak 1 data, 
toleransi sebanyak 1 data, kerja keras sebanyak 2 data, kreatif sebanyak 2 data, 
rasa ingin tahu sebanyak 2 data, demokratis sebanyak 1 data, mandiri sebanyak 1 
data, menghargai prestasi sebanyak 2 data, komunikatif sebanyak 5 data, cinta 
damai sebanyak 2 data, peduli sosial sebanyak 6 data, tanggung jawab sebanyak 3 
data. Sedangkan nilai pendidikan karakter yang tidak ditemukan adalah religius, 
nasionalisme, cinta tanah air, gemar membaca, peduli lingkungan. 
Dari hasil temuan diatas nilai pendidikan karakter yang banyak ditemukan 
adalah peduli sosial, komunikatif dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
ditunjukkan oleh tiap karakter yang terdapat pada dialog maupun situasi. Seperti 
nilai peduli sosial yang banyak ditunjukkan oleh karakter utama Midoriya Izuku, 
memiliki jiwa pahlawan meskipun tidak memiliki kekuatan, rela menolong orang 
lain meskipun harus mengorbankan dirinya sendiri. Kemudian komunikatif yang 
salah satunya ditunjukkan oleh karakter Uraraka Ochako pada saat hari pertama 
masuk sekolah, setelah melihat Midoriya juga masuk SMA UA, Uraraka terlebih 
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dahulu menyapa dan memberikan selamat kepada Midoriya. Dan nilai pendidikan 
karakter tanggung jawab yang ditunjukkan Iida Tenya sebagai ketua kelas yang 
dapat diandalkan oleh teman sekelasnya. 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pada drama panggung 2.5 
dimensi Boku  no Hero Academia : The Ultra Stage ini mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan tontonan yang 
positif diluar pendidikan formal. Hal itu dikarenakan tiap karakter menunjukkan 
perilaku nilai-nilai pendidikan karakter yang beragam. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai pendidikan karakter pada 
drama panggung 2.5 dimensi Boku no Hero Academia : The Ultra Stage, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi pembelajar untuk mempelajari lebih dalam tontonan yang ditonton, 
ambil hal-hal baik yang dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Bagi pendidik untuk mencari alternatif tontonan yang menarik tidak 
hanya anime, bisa saja seperti drama panggung diatas sebagai bahan 
pembelajaran dari nilai pendidikan karakter untuk memberikan nuansa 
yang berbeda. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas bahan penelitian yang 
mungkin sejenis, karena drama panggung memiliki banyak genre yang 
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A. Pengantar 
Lembar validasi ini digunakan untuk pengambilan data terkait penyusunan skripsi saya. Sehubungan dengan penelitian 
yang saya lakukan, saya meminta kesediaan dari Saudara meluangkan waktu untuk mengisi instrument penelitian yang saya 
sediakan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.  
 
B. Petunjuk  
1) Dimohon untuk Saudara memberikan penilaian ceklis (✔) pada kolom yang benar jika data temuan saya benar dan kolom 
tidak jika temuan saya salah  
2) Apabila menurut Saudara pada terjemahan ini perlu ada perbaikan, dimohon untuk menuliskannya pada bagian kritik dan 
saran. 
 
C. Penilaian  
 




No Waktu Dialog Terjemahan 
Keakuratan Keberterimaan 









Hanya saja, itu sudah 
menjadi tujuanku sejak 
kecil. Selain itu, aku takkan 
tahu sebelum mencoba 




Analisa pahlawan untuk 
masa depan? 




karena raut wajahmu seperti 
orang yang sedang meminta 
tolong 





Kalau begitu, aku harus 
berjuang lebih keras dari 
siapapun. Kalau tidak aku 
takkan berhasil 





Aku tidak sempat untuk 
mencoba kekuatan yang 
kudapat dari All might 




Pada lembaran ini terdapat 
empat jenis penjahat. Jika 
ada kesalahan cetakan 
sebagai sekolah pahlawan 










terkemuka di Jepang, ini 
adalah sesuatu yang 
memalukan. Kami para 
peserta ujian berkumpul 
disini karena kami berharap 




Apa dia baik-baik saja? 
Yang terpenting dia tidak 
terluka 












Namun, tidak hanya itu. 
Bagaimana mungkin 
sekolah pahlawan tidak 
meluluskan seseorang yang 
menyelamatkan orang lain 
dan berbuat benar? Mau 
bilang angkuh? Seorang 
pahlawan memang bekerja 
untuk menyelamatkan orang 
lain. Poin penyelamatan! 
Itulah kemampuan lain yang 
diperhitungkan oleh SMA 
UA. Midoriya Izuku 60 poin 
      








memberikan poin yang 
kumiliki padanya? 
Kudengar dia bilang ‘jika 
saja aku mendapat satu 
poin’ aku mengira bahwa 






Jangan meletakkan kakimu 
diatas meja! Apakah kamu 
tidak merasa kasihan dengan 
para senior dan pembuat 
meja itu! 





Namaku Uraraka Ochako, 
kamu benar-benar diterima 
ya. Tentu saja, tinjumu kan 
hebat sekali 
 ✔  ✔   
13 [00:28:14] 先生どんな人だろうね
？緊張するよね 
Kira-kira seperti apa ya guru 
kita? Aku jadi gugup 






Aku masih belum bisa 
mengendalikan kekuatanku. 
Aku hanya perlu 
mengerahkan seluruh 
kemampuanku, jika seperti 
ini terus aku tidak bisa 






menjadi seorang pahlawan. 
Aku harus berusaha keras 
lebih dari siapapun. maka 










Dia memang anak yang 
nakal, namun dia lebih hebat 
daripada aku. Tapi, justru 
karena itulah aku tidak akan 
kalah darinya 
✔   ✔   
16 [00:46:50] 大丈夫？君立ってる？ Kamu baik-baik saja? 
Apakah kamu bisa berdiri? 









Ada satu hal yang ingin 
kukatakan padamu. Bakatku 
ini adalah pemberian dari 
seseorang, tapi aku tidak 
akan memberitahumu dari 
siapa. Aku masih belum bisa 
mengendalikan kekuatan ini 
namun aku ingin 
mengalahkanmu tanpa 










menggunakannya, tapi tetap 
saja aku harus 
menggunakannya. Maka 
dari itu, suatu hari nanti. 
Aku akan menjadikan bakat 
ini benar-benar menjadi 
milikku, dan melampauimu 





Semuanya baik-baik saja! 
Mereka hanya kawanan 
wartawan. Tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan 




Ketua kelas, kupercayakan 
tugas ini kepadamu. Larilah 
ke sekolah dan katakan pada 
mereka apa yang terjadi 
disini 




Baiklah para penjahat, 
harusnya permainan ini bisa 
segera kita akhiri 




maka dari itu aku pasti akan 
menjadi pahlawan dan 
menghasilkan uang demi 
membahagiakan orang 











-Ajak aku jadi rekan satu 
tim mu! Anak nomor satu 
-Kamu siapa? 
-Namaku Hatsume Mei dari 
jurusan departemen 
pendukung. Aku akan 
senang apabila menjadi 
rekan satu tim mu 
 ✔  ✔   
23 [01:32:56] お久しぶりだな、お茶
しよ！エンデヴァー 
Lama tak berjumpa, 
Endeavor! Bagaimana kalau 
kita minum teh bersama! 
✔   ✔   
24 [01:41:30] なぜか、僕にはひろく
悲しく見えた 
Entah kenapa, bagiku itu 
terlihat sangat menyedihkan 







Dia sedang berhati-hati 
karena mengakui kehebatan 
lawannya yang telah 
berjuang sampai sejauh ini. 
Justru karena dia 
mengerahkan seluruh 
kemampuannya dia 
 ✔  ✔   
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！ bertarung dengan serius 
26 [01:57:27] 震いてるよ、轟君 Kamu gemetar, Todoroki-
kun 
✔   ✔   
 
D. Kritik dan Saran 
1. (Data 7) 誤差いであれば日本最高法足りＵＡにおいて恥ずべきじきたい。 
Saran = Jika ada kesalahan cetak, tentu akan menjadi hal yg memalukan bagi sekolah pahlawan terkemuka di 
Jepang ini. 
2. (Data 11) ＵＡの先輩方や製作者方り申し訳ないと思わないのか 
Perbaikan = Apakah kamu tidak merasa bersalah dengan para senior dan pembuat meja itu! 
3. (Data 12) 12. 私は麗日お茶子、受かったんだね。 
Saran = Namaku Uraraka Ochako, kamu benar-benar lulus ya. 
4. (Data 14) だから全力で、最大限で！最小限に！ 
Saran = Dengan sekuat tenaga, semaksimal mungkin!  





Saran = Tapi sejujurnya aku belum bisa menggunakannya dengan baik, karena itu tadinya aku ingin menang darimu 
tanpa menggunakannya. Tapi karena akhirnya aku tidak menang, aku terpaksa harus mengandalkannya. 
6. (Data 22) あなたの立ち番利用させてください 
Saran = Izinkan aku menjadi rekan satu timmu. 
7. (Data 25) 本気で勝とうとしてるからこそ手掛けも油断もうできねんだろうが！ 
Perbaikan = Justru karena dia sungguh ingin menang, dia tidak boleh lengah lagi! 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi kesesuaian dengan data temuan diatas dinyatakan: 
A. Sudah sesuai  
B. Sudah sesuai dengan revisi sedikit 
C. Sudah sesuai dengan revisi banyak 
D. Tidak sesuai  
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